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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan dan perkembangan diberbagai aspek kehidupan zaman sekarang 

begitu pesat dan cepat, mulai dari aspek sosial, budaya dan pastinya dalam aspek 

ekonomi. Selain itu saat ini setiap informasi sudah sangat mudah kita dapatkan, 

begitupun dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serba canggih 

yang semakin membuat dunia ini seakan sempit dan tanpa sekat. Organisasi 

diharuskan agar mampu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat ini, jika 

organisasi lambat atau bahkan diam tanpa inovasi dan perubahan, maka hal ini bisa 

membuat organisasi tertinggal atau bahkan bubar. Selain itu jika  melihat dari 

fenomena ini, untuk suatu organisasi atau perusahaan tantangan yang saat ini 

dihadapi yaitu berlakunya persaingan yang semakin ketat antar persahaan, baik 

dalam bisnis yang usahanya berada di bidang yang sama maupun bisnis yang 

bidang usahanya berbeda.  

Langkah organisasi atau perusahaan dalam upaya mengantisipasi 

persaingan tersebut yaitu dengan cara meningkatkan pengawasan baik itu pada 

manajemen maupun sumber daya manusia dalam organisasi, karena dalam 

organisasi  manajemen berfungsi agar dapat memudahkan suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang sudah dibuat organisasinya dan semua itu bisa dilakukan dan 

didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang memadai, sehingga
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kedua hal tersebut sangat penting dan tidak boleh diabaikan oleh sebuah organisasi 

(Lestari & Karlina, 2020). 

  Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sebuah asset dan kekayaan yang 

sangat penting bagi seluruh aspek setiap aktivitas manusia serta merupakan salah 

satu bagian yang sangat berpengaruh untuk keberlangsungan berbagai kegiatan 

diperusahaan. Adanya akal yang tuhan ciptakan kepada manusia yang begitu 

lengkap dengan bakat, kreatifitas, pengetahunan, tenaga, keinginan beserta 

perasaan merupakan alasan mengapa manusia dijadikan sebagai sumber daya yang 

sangat penting. Sumber Daya Manusia yang berkualitas dapat memudahkan 

tercapainya tujuan sebuah organisasi, karena dengan akalnya manusia dapat 

menjadi pengatur, pengelola, juga penggerak untuk segala aktivitas sumber daya 

yang lain dalam sebuah organisasi, sehingga  perusahaan memerlukan pola, 

instrumen, ataupun pendekatan dalam menciptakan Sumber Daya Manusia 

berkualitas di perusahaannya.(Shoim, 2019). 

Perkembangan zaman yang semakin maju lebih cepat juga yang akhirnya 

membuat para karyawan banyak diberikan tuntutan kerja agar dapat mengikuti arus 

perkembangan zaman dengan lebih cepat pula. (Lailatirrohmah, 2014) juga 

menjelaskan kondisi perusahaan saat ini dimana banyak perusahaan yang akhirnya 

menghalalkan berbagai cara supaya perusahaannya tetap berdiri dan sukses di 

tengah persaingan yang semakin ketat. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan 

tersebut dapat memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya. Melihat dari 

fenomena ini, maka kita akan melihat bagaimana perusahaan sudah bersaing 

dengan cara yang tidak sehat, sehingga akhirnya mengabaikan etika dalam berbisnis 
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dengan alasan ingin mempertahankan pelanggannya dan tentu perusahannya 

sendiri.  

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa organisasi dapat mencapai 

tujuannya ketika suatu perusahan tersebut memiliki sumber daya yang berkualitas, 

padahal hal itu bukanlah menjadi satu-satunya patokan, karena dibalik itu karyawan 

juga harus menyadari bahwa dirinya berada di suatu organisasi dimana bukan hanya 

dia yang bekerja, sehingga seorang karyawan harus mampu bekerjasama dengan 

baik, dapat saling menurunkan ego dan dapat membangun solidaritas yang tinggi 

terhadap sesama karyawannya, selain itu dalam bekerja juga tentunya harus ada 

etika kerja yang ditetapkan perusahaan sebagai aturan agar dapat mengarahkan 

setiap karyawan untuk  bekerja dengan benar, jujur, tidak curang, dan saling 

membantu sesama. Etika Kerja Islam merupakan aturan yang harus diikuti oleh 

setiap karyawannya dengan berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist.  

Islam merupakan sebuah agama yang memberikan pedoman hidup secara 

lengkap yang tertuang dalam Al Qur’an dan Sunnah agar manusia dapat 

menjalankan kehidupan dengan baik dan sukses, sehingga ketika seseorang 

menjalankan kehidupannya sesuai pedoman dan standar benar dalam islam, maka 

dapat dipastikan ia akan mendapatkan kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat 

nanti. Dalam hal pekerjaan, islam juga memberikan pedoman yang sangat baik 

untuk setiap orang yang bekerja, islam tidak hanya menilai bahwa bekerja adalah 

ikhtiar untuk bertahan hidup dan mencari kekayaan semata, namun juga menilai 

bahwa bekerja merupakan sebuah bentuk ketaatan dan dapat bernilai ibadah ketika 

kita bisa meniatkannya karena Allah. Maka dari itu, islam mempunyai konsep dan 
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aturan mengenai etika dalam bekerja. Yousef (2001) didalam (Aswin, 2018) 

mengungkapkan bahwa Etika Kerja Islam bisa didefinisikan sebagai nilai-nilai 

maupun sistem kepercayaan yang harus diterapkan pada diri seseoarng dalam 

bekerja yang bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah. Menurut Ali (2001) dalam 

pandangan Etika Kerja Islam, tujuan dari bekerja bukan untuk sekedar 

menyelesaikan pekerjaan saja, lebih dari itu adalah agar dapat menciptakan 

keseimbangan antara pertumbuhan pribadi dengan hubungan sosial (Aswin, 2018). 

Sehingga Etika Kerja Islam tidak hanya melihat manfaat bekerja untuk kepentingan 

pribadi, namun juga memberikan dampak baik untuk lingkungan kerjanya secara 

menyeluruh, dan hal itu menjadi sesuatu yang sangat penting dan baiknya 

ditanamkan kepada semua orang diperusahaan. 

Menurut Noe, et.al (2010) dalam (Lailatirrohmah, 2014) Perusahaan-

perusahaan yang sukses dalam beretika mempunyai prinsip-prinsip utama yang bisa 

kita lihat, yaitu diantaranya Pertama, perusahaan lebih mengutamakan hasil yang 

saling menguntungkan satu sama lain dalam hubungannya dengan para konsumen, 

penjual dan juga nasabah. Kedua, dapat mempertanggung jawabkan segala tindakan 

yang sudah dilakukan para karyawan diperusahaannya. Ketiga, adanya tujuan 

maupun misi yang diterapkan sebuah perusahaan yang nantinya diterapkan dalam 

kegiatan sehari-hari oleh karyawan di perusahaannya. Sehingga pada akhirnya, 

terciptalah keadilan yang dirasakan karyawan di dalam perusahaannya yang 

membuat karyawan semakin tumbuh loyalitasnya dan mendapat apa yang ia 

harapkan ditempat kerjanya.  
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Pandangan karyawan terhadap lingkungan perusahaan dapat mempengaruhi 

cara mereka melakukan tugasnya. Gagasan tentang lingkungan kerja, menurut Jain, 

Ruchi, dan Surinder Khaur (2014), adalah gagasan yang luas yang mencakup 

komponen fisik, psikologis, dan sosial dari situasi kerja. Lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial budaya merupakan bagian dari lingkungan kerja. Kebisingan, tata 

letak, dan peralatan adalah semua faktor dalam lingkungan fisik. Sedangkan status, 

proses administrasi, interaksi sosial, kebijakan, dan kepemimpinan merupakan 

bagian dari lingkungan sosial budaya. 

Karyawan biasanya merasa nyaman dalam lingkungan kerja yang ramah, 

aman, dan sehat. Komitmen Organisasi karyawan hampir selalu dipengaruhi oleh 

kualitas lingkungan kerja. Karyawan lebih berbakti ketika mereka menganggap 

lingkungan kerja mereka menarik, yang meningkatkan motivasi dan kepuasan 

mereka. Dalam setiap organisasi Kepuasan Kerja karyawan sangat penting dan 

harus diciptakan sehingga semua karyawan bisa melakukan pekerjaan dengan baik 

dan semangat memperbaiki segala hal yang menjadi kekurangan mereka.  

Luthans (2006) mengemukakan bahwa Kepuasan Kerja sendiri merupakan 

hasil dari pandangan para karyawan berkenaan dengan seberapa baiknya pekerjaan 

mereka dalam memberikan sesuatu yang ia nilai itu penting. Karyawan yang merasa 

puas terhadap pekerjaannya jelas akan berbeda dengan karyawan yang tidak merasa 

puas dengan pekerjaannya, hal ini bisa dilihat dari Komitmen Organisasi dan 

prestasi kerja karyawannya di perusahaan tersebut, sehingga atasan tidak bisa 

menganggap remeh terhadap Kepuasan Kerja karyawan, seorang atasan harus tahu 

apa saja hal-hal yang bisa memberi kepuasan terhadap karyawan karena jika tidak, 
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maka hal ini dapat berpengaruh negatif terhadap kelancaran suksesnya perusahaan 

tersebut. 

Pengaruh  Etika  Kerja  Islam  terhadap  Kepuasan  Kerja  didukung  oleh  

adanya  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Sigit, 2016)  dengan  judul  “Analisis  

Pengaruh  Etika  Kerja  Islam  terhadap  Kepuasan  Kerja,  Komitmen  

Organisasional  dan  Komitmen Organisasi  Karyawan  Pada  Baitul  Mal  Wat  

Tamwil  (Bmt)  Di  Kabupaten  Banjarnegara”. Hasil dari Penelitian tersebut  

menjelaskan bahwa Etika Kerja Islam berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Selain itu pengaruh Lingkungan kerja terhadap 

Kepuasa Kerja didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Tita Isni Alvina dan 

Indi Djastuti (2018) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya 

Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Apac Inti 

Corpora, Bawen)”, Hasil dari Penelitian tersebut  menjelaskan bahwa Lingkungan 

Kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan. 

Tempat bekerja yang nyaman dan hasil pekerjaan yang memuaskan pastinya akan 

memberi dampak yang baik pada karyawan tersebut, setiap karyawan akan terus 

memberikan kemampuan yang dimilikinya serta memiliki komitmen untuk terus 

berada dalam perusahannya, Dari hal itu penulis dapat menyimpulkan bahwa ketika 

seorang karyawan dapat merasa puas terhadap lingkungan kerja dan hasil kerjanya 

yang sesuai harapan, maka karyawan tersebut akan berkomitmen agar tetap berada 

dan bekerja di perusahan tersebut.  
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Menurut Luthans, Komitmen Organisasi adalah keinginan yang kuat  dari 

seorang karyawan untuk menjadi anggota organisasi, juga kemauan untuk 

berkomitmen tinggi terhadap organisasi serta suatu keyakinan dan penerimaan 

terhadap nilai berikut tujuan organisasi. Seorang karyawan yang memiliki 

komitmen tinggi terhadap tempatnya bekerja akan memiliki sikap yang berbeda 

dengan yang komitmennya rendah. Komitmen Organisasi yang tinggi menjadikan 

Komitmen Organisasi karyawan menjadi baik, rajin, dan tingkat perputaran 

karyawan juga menjadi rendah.  

Menurut Wartini dan Harjiyanti (2014) dalam (Purnamasari & 

Palupiningdyah, 2017), Komitmen Organisasi juga dapat menyiratkan loyalitas 

seorang karyawan didalam organisasinya, seorang karyawan yang mempunyai 

komitmen yang tinggi akan bersedia memberikan tenaga, waktu dan tanggung 

jawab yang lebih untuk mendorong keberhasilan dan juga memajukan organisasi 

pada tujuan yang sudah diimpikan oleh organisasi tersebut. 

Hubungan antara Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi didukung oleh 

hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Karlina, 2020) dengan judul” 

Pengaruh Etika Kerja Islami dan Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Komitmen 

pada Organisasi (Studi Kasus Pada Pt. Berkah Agung Sejati Bekasi)  dan Penelitian 

yang dilakukan oleh (Arif Darmawan, 2016) dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan Kerja sebagai 

Variabel Intervening”, serta Penelitian yang dilakukan oleh (Purnamasari & 

Palupiningdyah, 2017) dengan judul “Pengaruh Person-Organization Fit dan 
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Motivasi Kerja pada Komitmen Organisasional dengan Kepuasan Kerja sebagai 

Variabel Mediasi”. 

Dalam beberapa artikel jurnal yang membahas tentang Etika Kerja Islam, 

ternyata disebutkan bahwa faktor Etika Kerja Islam ini lebih banyak berdampak 

kepada sikap dan perilaku pada seorang individu, dan salah satunya yaitu pada 

Kepuasan Kerjanya. Selain itu beberapa Peneliti juga menyatakan bahwa 

Lingkungan Kerja tidak bisa berpengaruh langsung terhadap Komitmen Organisasi, 

namun ada juga hasil Penelitian yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak 

mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi. 

Sehingga akhirnya Peneliti tertarik untuk menguji apakah Kepuasan Kerja bisa 

menjadi variabel mediasi antara Etika Kerja Islam dan Lingkungan Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi. 

Dengan banyaknya temuan positif yang ditemukan dari temuan Penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa jika seorang karyawan dapat bekerja secara 

baik hingga akhirnya bisa merasa puas atas  pekerjaannya, maka karyawan tersebut 

dapat memiliki komitmen terhadap pekerjaannya, dan jika  karyawan sudah 

memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi, maka karyawan pasti akan 

memberikan kontribusi terbaiknya untuk organisasi. Oleh sebab itu, maka setelah 

ini akan dilakukan Penelitian lebih lanjut oleh Peneliti di Toserba Pajajaran Kota 

Banjar. Toserba Pajajaran adalah perusahaan retail yang bertempat di Jl. Perintis 

Kemerdekaan No. 01 Seberang Alun-Alun Kota Banjar dan saat ini merupakan 

cabang kedua dari Toserba Pajajaran yang berada di Jl. Perintis Kemerdekaan No. 

34 Ciamis.  
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Toserba Pajajaran Kota Banjar berdiri sejak tahun 2009 yang dipelopori 

oleh Bapak H. Toni Sultoni, dan saat ini pemegang tertinggi Toserba Pajajaran Kota 

Banjar adalah Bapak Jaja Mujahid, ST yang merupakan menantu dari Bapak H. 

Toni. Berada ditangan bapak jaja inilah Toserba Pajajaran banyak membuat 

perubahan yang lebih baik, hal tersebut dapat dilihat dari Lingkungan Toserba 

Pajajaran semakin lebih rapih dan nyaman, baik dari tata letak barang, kebersihan, 

pewarnaan ruangan, meskipun suhu ruangannya masih terus dalam perbaikan 

karena letaknya yang di tengah kota dan dekat sekali dengan jalan raya sehingga 

masih terasa panas dan terkadang masuknya polusi dari jalan raya. Selain itu tingkat 

penjualan juga yang semakin meningkat setiap tahunnya. 

Toserba Pajajaran saat ini mampu berkembang untuk menjual berbagai 

produk lainnya, antara lain aneka makanan dan minuman sehari-hari, tas, sepatu. 

dan sandal, barang-barang rumah tangga, kosmetik, alat tulis kantor, aksesoris, 

bahkan kini sudah ada arena bermain dan juga tempat makan yang nyaman bagi 

yang ingin berbelanja atau bermain bersama keluarga. Selama perjalanan 

keberadaannya, Toserba Pajajaran telah mampu menembus pasar lokal Banjar dan 

menjadi toko retail yang lebih modern dan profesional. Sebagian besar masyarakat 

di daerah percaya untuk selalu berbelanja disana, suasana tempat nyaman dan 

islami, pelayanannya yang sangat ramah dan tempat parkirnya yang cukup luas 

sehingga Toserba Pajajaran dapat menempati kategori Toserba terfavorit di Kota 

Banjar. 

Tidak seperti Toko Retail yang lain, Pajajaran menggunakan konsep Islami 

di semua area aktivitas perusahaan, dan ini juga tercermin pada perilaku karyawan. 
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Ketika Peneliti berkunjung langsung ke Toserba Pajajaran, Peneliti disambut oleh 

satpam yang ramah dan selama didalam toko tersebut terdengar suara musik religi 

yang begitu menenangkan hati. Selain itu Peneliti juga melakukan wawancara 

kepada beberapa karyawan disana mengenai bagaimana aktivitas mereka sehari-

hari di perusahaan tersebut dan bagaimana perasaan mereka selama bekerja di 

Toserba Pajajaran, hasil dari wawancara tersebut menjawab bahwa mereka nyaman 

bekerja disana karena lingkungan kerjanya yang bersih dan rapih, serta karyawan-

karyawannya yang ramah dan mau saling bantu. Untuk kegiatan sehari-harinya para 

karyawan masuk kerja dari jam 9 pagi sampai jam 20.45, perusahaan mewajibkan 

karyawan perempuannya untuk memakai hijab, mewajibkan untuk sholat tepat 

waktu dan berjamaah bagi karyawan laki-laki, lalu setiap pekannya selalu ada 

majelis tak'lim yang diisi oleh ustadz yang diundang oleh pihak Pajajaran Kota 

Banjar, dan ketika hari jumat Toserba Pajajaran tutup pada pukul 11.00 sampai 

12.30 agar semua karyawan dan pembeli khususnya laki-laki melaksanakan sholat 

jumat terlebih dahulu. 

Berdasarkan mini riset dengan bagian personalia juga, Peneliti 

mendapatkan hasil bahwasanya selama 3 tahun kebelakang ini tingkat keluar masuk 

karyawan (turnover) sangat rendah, semua karyawan bekerja sesuai masa 

kontraknya. Hal tersebut mengindikasi bahwa komitmen karyawan di Toserba 

Pajajaran sudah sangat baik sampai saat ini. 

Melihat dari fenomena di atas dengan didukung oleh berbagai Penelitian 

sebelumnya, untuk itu akan dilakukan pengkajian dan penganalisaan kembali oleh 

Peneliti dengan menggunakan jenis objek serta kondisi budaya yang berbeda terkait 
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dengan: “Pengaruh Etika Kerja Islam dan Lingkungan Kerja terhadap Komitmen 

Organisasi melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi" 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah 

dalam Penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:   

a. Melihat tanda-tanda positif dan signifikan pada Penelitian 

sebelumnya yang menyatakan jika seorang karyawan bekerja 

dengan menerapkan Etika Kerja Islam dan Lingkungan Kerja yang 

baik dan sehat, maka dapat memberikan rasa puas terhadap 

lingkungan kerja dan hasil pekerjaannya, dan hal ini dapat 

memperkuat keterikatan karyawan dengan organisasi. 

b. Adanya penerapan Etika Kerja Islam atas keinginan pemilik 

perusahaan di Toserba Pajajaran  

c. Adanya sikap positif dari para karyawan terhadap pekerjaan mereka 

di Toserba Pajajaran 

d. Mengidentifikasi rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan, 

apakah perusahaan dapat memenuhi kebutuhan setiap karyawan 

atau tidak, maka dari itu akan diketahui ada atau tidaknya rasa 

komitmen karyawan terhadap organisasinya. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka masalah dalam Penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa besar pengaruh  

Etika Kerja Islam terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan 

Toserba Pajajaran 

b. Apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa besar pengaruh   

Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan 

Toserba Pajajaran 

c. Apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa besar pengaruh   

Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan 

Toserba Pajajaran 

d. Apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa besar pengaruh   

Etika Kerja Islam terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan Toserba 

Pajajaran 

e. Apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa besar pengaruh  

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan Toserba 

Pajajaran 

f. Apakah Kepuasan Kerja memediasi pengaruh Etika Kerja Islam 

terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan Toserba Pajajaran 

g. Apakah  Kepuasan Kerja memediasi pengaruh Lingkungan Kerja  

terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan Toserba Pajajaran 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa 

besar pengaruh etika kerja islam terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan toserba pajajaran 

2. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa 

besar pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan toserba pajajaran 

3. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa 

besar pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan toserba pajajaran 

4. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa 

besar pengaruh etika kerja islamnterhadap kepuasan kerja pada 

karyawan toserba pajajaran 

5. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh, bagaimana dan seberapa 

besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan toserba pajajaran 

6. Untuk Menguji apakah Kepuasan Kerja memediasi pengaruh Etika 

Kerja Islam terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan Toserba 

Pajajaran 
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7. Untuk Menguji apakah Kepuasan Kerja memediasi pengaruh 

Lingkungan Kerja  terhadap Komitmen Organisasi pada karyawan 

Toserba Pajajaran 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa 

manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, bermanfaat karena bisa memperluas ilmu pengetahuan 

mengenai pengaruh Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja, Kepuasan 

Kerja dan Komitmen Organisasi, selain itu Penelitian ini merupakan 

sarana untuk melatih diri serta emosi dalam menguji suatu fenomena 

dan juga meningkatkan kemampuan berfikir Peneliti. 

2. Bagi Toserba Pajajaran, Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 

tambahan informasi yang akurat serta menjadi masukan tentang 

pengaruh Etika Kerja Islam dan Lingkungan Kerja terhadap Komitmen 

Organisasi para karyawan toserba dengan pengaruh Kepuasan Kerja 

sebagai variabel mediasi yang sangat penting untuk kestabilan kerja 

karyawan pada Toserba Pajajaran. 

3. Untuk Mahasiwa lain, hasil dari penelitlan ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai saran menambah pengetahun dan dapat menjadi 

bahan referensi tambahan dalam kegiatan penilitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan topik Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja, Kepuasan 

Kerja dan Komitmen Organisasi. 


